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Abstrak

Betta schalleri, salah satu ikan endemik di Kepulauan Bangka Belitung, diketahui keberadaannya hanya di
Pulau Bangka. Kajian tentang spesies ini masih sedikit dipublikasikan yang dimungkinkan karena semakin
sulitnya ditemukan di habitat alami. Penelitian ini mendeskripsikan tentang temuan B. schalleri di wilayah
selatan Pulau Bangka dan jenis-jenis ikan yang juga ditemukan pada habitat yang sama. B. schalleri
ditemukan pada perairan aliran sungai di Kecamatan Air Gegas, Kabupaten Bangka Selatan. Ikan lain yang
ditemukan berasosiasi di habitat yang sama adalah Desmopuntius hexazona, Puntius gemellus, Channa lucius,
Trichopodus trichopterus, Hamirhampdon pogonognathus, Trigonopoma pauciperforatum, Trigonopoma
gracile, Betta edithae, Betta chloropharynx, dan Sphaerichthys osphromenoides. Semua ikan yang ditemukan
merupakan ikan endemik dan natif Sundaland.

Kata kunci : Bangka, endemik, Sundaland, natif
Abstract

Betta schalleri, one of the endemic fish in the Bangka Belitung Islands, is known to exist only on Bangka
Island. There are still few published studies on this species, which is possible because it is increasingly
difficult to find in natural habitats. This research describes the finding of B. schalleri in the southern region
of Bangka Island and the types of fish that are also found in the same habitat. Betta schalleri was found in
river waters in Air Gegas District, South Bangka Regency. Other fish found associated in the same habitat
are Desmopuntius hexazona, Puntius gemellus, Channa lucius, Trichopodus trichopterus, Hamirhampdon
pogonognathus, Trigonopoma pauciperforatum, Trigonopoma gracile, Betta edithae, Betta chloropharynx,
and Sphaerichthys osphromenoides. All the fish found were endemic and native to Sundaland.

Keywords: Bangka, endemic, Sundaland, native

PENDAHULUAN seringkali bukan merupakan ikan asli Indonesia.
Wilayah Sumatra memiliki beberapa jenis Kekurang-perhatian pada ikan-ikan lokal,
ikan endemik. Suatu spesies ikan dinilai sebagai terutama ikan endemik, membuat
endemik jika keberadaannya hanya ditemukan keberadaannya semakin tertekan. Ikan lokal yang
pada wilayah tertentu saja dan tidak umumnya memiliki keunikan banyak menjadi
teridentifikasi keberadaannya di wilayah lainnya buruan penghobi ikan hias yang memicu
(Syafei dan Sudinno, 2018). Indonesia peningkatan  penangkapannya. Selain itu,
merupakan salah satu negara megabiodiversitas pemanfaatan wilayah yang berdampak pada
dunia, tentunya memiliki lebih dari seratus perubahan kondisi perairan tawar juga memaksa
spesies ikan air tawar endemik yang tersebar di ikan lokal untuk beradaptasi. Ketidakmampuan
pulau-pulau nusantara. Fakhrurozzi et al. (2016) beradaptasi dapat menimbulkan penurunan
mengemukakan pendapatnya bahwa jumlah ikan populasinya secara alami.
endemik di Indonesia akan meningkat dari tahun Terdapat beberapa jenis ikan Tempalak atau
ke tahun karena masih banyak wilayah dan Tepalak endemik di pulau-pulau dan sekitar
spesies ikan air tawar yang belum dieksplorasi Sumatra. Kepulauan Riau memiliki Betta
dan diidentifikasi dengan baik. miniopinna, B. spilotogena dan Parosphromenus
Penelitian terkait ikan air tawar lebih bintan. Kepulauan Bangka Belitung
mengedepankan  ikan-ikan  populer yang teridentifikasi memiliki Betta burdigala, B.
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chloropharynx, B. schalleri dan Parosphromenus
deissneri sebagai ikan endemiknya
(Wargasasmita, 2002). Kedua kepulauan ini,
terutama Bangka Belitung, mengandung potensi
mineral timah yang tinggi sehingga menjadi
kawasan pertambangan. Pertambangan yang
berkembang dengan masiv dan diikuti
munculnya tambang ilegal memberikan tekanan
kualitas air pada perairan yang terdampak.

Betta schalleri, salah satu ikan endemik di
Kepulauan Bangka Belitung, diketahui
keberadaannya hanya di Pulau Bangka. B.
schalleri baru ditemukan sebagai spesies baru
oleh Kottelat dan Ng (1994). Kebaruan ini
menunjukkan dinamisnya sistematika ikan air
tawar yang memungkinkan munculnya spesies
baru dan endemik (Kottelat dan Whitten, 1996).

Kajian tentang spesies ini masih sedikit
dipublikasikan yang dimungkinkan karena
semakin sulitnya ditemukan di habitat alami.
IUCN memberikan penilaian dengan status
endangered (EN) sejak tahun 2019. Distribusinya
diketahui di Pulau Bangka bagian barat, utara dan
tengah, serta diprediksi keberadaanya di wilayah
bagian selatan (Low, 2019a).

Pada penelitian ini dipaparkan tentang
temuan B. schalleri di wilayah selatan Pulau
Bangka dan jenis-jenis ikan yang juga ditemukan
pada habitat yang sama. Paparan ini diharapkan
dapat menjadi informasi tambahan tentang
keberadaan B. schalleri di Pulau Bangka dan
potensi hubungan dengan ikhtiofauna lainnya.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Juli -
Oktober tahun 2023. Tempat observasi dilakukan
pada aliran sungai di Kecamatan Air Gegas,
Kabupaten Bangka Selatan (Gambar 1). Alat dan
bahan penelitian yang terdiri dari alat sampling
dilapangan diantaranya yaitu tangguk/seser, alat
pancing, plastik sampel, alkolol/ethanol serta
alat pengukuran kualitas air berupa pH, DO
meter, dan termometer.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian Deskriptif
eksploratif. Deskriptif eksploratif merupakan

metode yang menggambarkan atau
mendeskripsikan sifat dari suatu biota serta
faktor ~yang mempengaruhi biota dan

hubungannya terhadap suatu ekosistem (Tiurlan,
2019). Metode deskriptif eksploratif bertujuan
untuk menggambarkan keadaan suatu fenomena,
dalam penelitian namun dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu dengan
menggambarkan apa adanya suatu variable,
gejala atau keadaan (Aini, 2018).
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Gambar 1. Lokasi sampling penelitian

HASIL

Ikan target pada penelitian ini yaitu Betta
schalleri ditemukan pada perairan aliran sungai
di Kecamatan Air Gegas, Kabupaten Bangka
Selatan (Gambar 2). Pada habitat yang sama juga
ditemukan spesies ikan lainnya yaitu
Desmopuntius  hexazona, Puntius gemellus,
Channa  lucius, Trichopodus trichopterus,
Hamirhampdon pogonognathus, Trigonopoma
pauciperforatum, Trigonopoma gracile, Betta
edithae, Betta chloropharynx, dan Sphaerichthys
osphromenoides (Tabel 2). Tampilan beberapa
spesies diantaranya terdapat pada Gambar 3.

Gambar 2. Betta schalleri dari Bangka Selatan

Tabel 1. Nilai Kualitas air di Lokasi Penelitian

Parameter Nilai Kualitas Air
Suhu (°C) 28°C-31°C
pH 4-5

DO 7,1 mg/1
Warna air hitam bening

Perairan lokasi penemuan B. schalleri dan
ikhtiofauna lainnya ini memiliki karakter black-
water sebagaimana perairan rawa. Meskipun
demikian, pH air tidak terlalu asam dengan
kisaran nilai 4 hingga 5. Data kualitas air lainnya
ditampilkan pada Tabel 1.
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Gambar 3. Tampilan beberapa jenis ikan yang ditemukan bersama Betta schalleri (dari kiri atas searah
jarum jam: Trigonopoma pauciperforatum, Desmopuntius hexazona, Sphaerichthys osphromenoides, Betta
chloropharynx)

Tabel 2. Biota akuatik yang hidup berdampingan dengan Betta schalleri dari Perairan Bangka Selatan

No Family Genus Spesies Nama Lokal

1 Cyprinidae Desmopuntius Desmopuntius hexazona Palak pinang

2 Cyprinidae Puntius Puntius gemellus Kemuring

3 Channidae Channa Channa lucius Kiong

4 Belontidae Trichopodus Trichopodus trichopterus Sepat

5 Zenarchopteridae  Hamirhampodon = Hamirhampdon pogonognathus  Julung-julung

6 Cyprinidae Trigonopoma Trigonopoma pauciperforatum Seluang

7 Cyprinidae Trigonopoma Trigonopoma gracile Seluang

8 Osphronemidae Betta Betta edithae Tempalak/ tepalak
9 Osphronemidae Betta Betta chloropharynx Tempalak/tepalak
10  Osphronemidae Sphaerichthys Sphaerichthys osphromenoides Gurame coklat

PEMBAHASAN diakibatkan rawa gambut di Kalimantan

Temuan Betta schalleri di Bangka Selatan
menegaskan keberadaan spesies ikan endemik
ini pada wilayah yang diprediksi keberadaannya
oleh Low (2019a). Temuan sebelumnya
dideskripsikan berada pada perairan dekat jalan
antara Pangkalpinang dengan Payung, Toboali
dan Mentok (Goldstein, 2015). Sebagaimana
dideskripsikan oleh Hui dan Ng (2005), B.
schalleri memiliki karakter meristik berupa 27
jari sirip anal, 10-11 jari sirip dorsal, 31
linealateralis, dan 17-19 predorsal scales.

Temuan spesies B. schalleri pada perairan
dengan karakter cenderung asam dengan warna
kehitaman ini sesuai dengan deskripsi habitatnya
pada perairan rawan asam. Prianto et al. (2017)
menjelaskan bahwa spesies B. schalleri mendiami
perairan rawa asam di Pulau Bangka. Kurniawan
et al. (2021a) menunjukkan bahwa perairan di
Pulau Bangka memiliki kecenderungan pH lebih
rendah. Karakternya mirip dengan perairan yang
dideskripsikan  sebagai  black-water yang
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(Kurniawan et al., 2021b).

Selain B. schalleri, pada perairan yang sama
juga ditemukan ikan endemik lainnya, yaitu Betta
chloropharynx. Spesies ini masuk kategori
critically endangered (EN) dalam IUCN (Low,
2019b). Wargasasmita (2002) memasukan
spesies ini dalam jenis ikan yang rawan punah.
Spesies ini juga hanya ditemukan di Pulau
Bangka.

Ikan dengan Kkategori endemik lainnya
adalah Sphaerichthys osphromenoides. Spesies ini
dinilai sebagai ikan endemik Sumatra dan
Kalimantan (Shah et al,, 2006; Nur et al, 2017).
Ikan yang dikenal sebagai Gurami Coklat ini telah
dikembangkan domestikasinya sebagai upaya
mencegah kepunahannya.

Ikan dalam genus Betta memiliki
kemampuan bertahan dalam kondisi ekstrim
dibandingkan ikan lainnya. Kurniawan et al.
(2020) menemukan ikan Betta pada kolong bekas
tambang timah yang memiliki perairan asam.
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Kurniawan dan Mustikasari (2021)
mengkategorikan Betta sebagai ikan ekstremofil.
Syarif et al. (2023) menambahkan bahwa ikan
Betta mampu beradaptasi dengan lingkungan
yang ekstrim. Kurniawan (2023) mendapat Betta
di kolong masih bertahan meskipun kadar logam
berat perairannya tinggi.

Jenis ikan lainnya dari genus Trigonopoma,
Trigonopoma pauciperforatum dan Trigonopoma
gracile juga termasuk jenis ikan ekstrimofil.
Kedua spesies ini ditemukan di kolong bekas
tambang timah yang keasamannya tinggi
mencapai pH 3 (Kurniawan et al.,, 2023). Jenis
ikan lainnya yang ditemukan bersama B. schalleri
juga memiliki kemampuan beradaptasi pada
perairan rawa atau asam.

Semua ikan yang ditemukan merupakan
ikan natif Sundaland. Tidak ditemukannya ikan
introduksi pada perairan di Air Gegas, Bangka
Selatan ini mengindikasikan belum banyak
pengaruh peran manusia terhadap diversitasnya,
meskipun perluasan lahan perkebunan sawit
berpotensi mengganggu keaslian habitat ikan.

KESIMPULAN

Betta schalleri ditemukan pada perairan
aliran sungai di Bangka Selatan. B. schalleri
berasosiasi dengan Desmopuntius hexazona,
Puntius gemellus, Channa lucius, Trichopodus
trichopterus, Hamirhampdon pogonognathus,
Trigonopoma pauciperforatum, Trigonopoma
gracile, Betta edithae, Betta chloropharynx, dan
Sphaerichthys osphromenoides. Semua ikan yang
ditemukan merupakan ikan endemik dan natif
Sundaland.
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